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Abstract: This study aims to determine the effect of the Project-Based Learning (PjBL) learning
model on student activeness in learning science in grade IV of SDN 1 Telagawaru on cultural
diversity material. This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental design of the
Nonequivalent Control Group Design type. The research sample consisted of 46 students,
consisting of 23 students in grade IV-A as the experimental group and 23 students in grade IV-B
as the control group. Data were collected through observation sheets of student activeness and
learning implementation, then analyzed using SPSS version 32 through normality, homogeneity,
Independent Samples t-test, and Cohen's d effect size tests. The results showed that the average
posttest score of the experimental class was 83.04, while the control class was 60.65. The results
of the Independent Samples t-test obtained a t value of 7.591 with a significance of 0.001 <0.05.
The Cohen's d value of 2.239 indicates a large category of influence. The percentage of student
activeness in the experimental class also increased from 46.09% in the first meeting to 80.65% in
the third meeting. Theoretically, this finding strengthens the understanding that project-based
learning can support student activeness through direct involvement in planning, completing
assignments, collaborating, and presenting. Practically, PjBL can be an alternative for teachers in
developing more participatory and contextual science and natural science learning. Thus, the
PjBL model has a significant effect on student activeness in science learning in grade IV of SDN 1
Telagawaru.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS kelas IV SDN 1 Telagawaru
pada materi keragaman budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
quasi-experimental tipe Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 46
siswa, terdiri atas 23 siswa kelas IV-A sebagai kelompok eksperimen dan 23 siswa kelas IV-B
sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui lembar observasi keaktifan siswa dan
keterlaksanaan pembelajaran, kemudian dianalisis menggunakan SPSS versi 32 melalui uji
normalitas, homogenitas, Independent Samples t-test, dan effect size Cohen’s d. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 83,04, sedangkan kelas
kontrol sebesar 60,65. Hasil uji Independent Samples t-test memperoleh nilai t sebesar 7,591
dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai Cohen’s d sebesar 2,239 menunjukkan pengaruh dalam
kategori besar. Persentase keaktifan siswa kelas eksperimen juga meningkat dari 46,09% pada
pertemuan pertama menjadi 80,65% pada pertemuan ketiga. Secara teoretis, temuan ini
memperkuat pemahaman bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat mendukung keaktifan siswa
melalui keterlibatan langsung dalam perencanaan, penyelesaian tugas, kolaborasi, dan presentasi.
Secara praktis, PjBL dapat menjadi alternatif bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran
IPAS yang lebih partisipatif dan kontekstual. Dengan demikian, model PjBL berpengaruh
signifikan terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS kelas IV SDN 1 Telagawaru.

Kata kunci: Project Based Learning, keaktifan siswa, IPAS, keragaman budaya.
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PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi menuntut pendidikan
untuk mempersiapkan peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Nurhayati et al., 2024). Keterampilan
tersebut merupakan bagian dari keterampilan abad ke-21 yang mendorong
perubahan pembelajaran dari berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta
didik (Mardhiyah et al., 2021). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, peserta didik
diharapkan lebih aktif, mandiri, kreatif, dan inovatif selama proses pembelajaran.
Oleh karena itu, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara langsung melalui kegiatan
bertanya, menyampaikan pendapat, berdiskusi, dan bekerja sama.

Keaktifan siswa merupakan salah satu aspek penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran karena mencakup keterlibatan fisik, mental, emosional, dan
sosial selama kegiatan belajar berlangsung. Keaktifan dapat terlihat melalui
perhatian, respons, serta partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
(Rahmadani et al., 2023). Siswa yang terlibat langsung dalam kegiatan berpikir,
berdiskusi, dan memecahkan masalah memiliki kesempatan untuk membangun
pemahaman yang lebih bermakna (Ahmala & Aranda, 2025). Hal ini juga penting
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yaitu mata
pelajaran yang mengintegrasikan Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan
Sosial pada jenjang sekolah dasar (Marwa et al., 2023).

Namun, berdasarkan hasil observasi awal terhadap 23 siswa kelas IV SDN
1 Telagawaru, keaktifan siswa dalam pembelajaran masih tergolong rendah. Pada
aspek perhatian terhadap penjelasan guru sekitar 21,74% yang menunjukkan
perhatian, sedangkan 78,26% siswa kurang fokus. Dalam kegiatan diskusi, hanya
13,04% yang aktif mengajukan atau menjawab pertanyaan, sementara 86,96%
siswa cenderung pasif. Pada aspek kerja sama kelompok, hanya 17,39% siswa
yang menunjukkan keaktifan, sedangkan 82,61% siswa lainnya belum
berkontribusi secara optimal. Selain itu, hanya 21,74% yang menunjukkan
antusiasme dalam menyelesaikan tugas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa belum terlibat secara optimal dalam pembelajaran. Salah
satu faktor yang perlu diperhatikan adalah penggunaan model pembelajaran yang
kurang bervariasi dan belum memberikan kesempatan yang memadai bagi siswa
untuk mengeksplorasi materi serta berpartisipasi aktif (Putri, 2023).

Rendahnya keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan
perlunya penerapan model yang memberikan kesempatan lebih luas bagi peserta
didik untuk terlibat secara langsung. Pemanfaatan model pembelajaran memiliki
peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan keaktifan peserta didik, karena
mampu menghadirkan proses pembelajaran yang lebih interaktif serta berpusat
pada siswa (Rakhmawati., et al, 2024). Model pembelajaran yang sesuai dapat
memberikan peluang kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif melalui
kegiatan diskusi, kerja sama kelompok, dan pemecahan masalah, sehingga siswa
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tidak hanya berfungsi sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pihak yang
secara aktif mengonstruksi pengetahuannya (Mashudi, 2021).

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah model Project Based Learning (PjBL). Model ini melibatkan
siswa dalam kegiatan perencanaan, pengerjaan, dan penyelesaian proyek sehingga
mereka memperoleh kesempatan untuk mencari informasi, mengemukakan
pendapat, berdiskusi, membagi tugas, serta mempresentasikan hasil pekerjaan.
Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dapat menciptakan proses belajar
yang lebih interaktif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran (Rakhmawati et al., 2024). Penerapan
PjBL pada materi keragaman budaya juga memungkinkan siswa mempelajari
berbagai bentuk budaya Indonesia melalui kegiatan proyek yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan kearifan lokal.

Penelitian Hidayah et al. (2023) membahas penerapan Project Based
Learning dalam kaitannya dengan keaktifan siswa pada pembelajaran IPS di
sekolah dasar. Penelitian tersebut relevan sebagai landasan untuk mengkaji
penggunaan PjBL dalam pembelajaran. Namun, penelitian ini memusatkan
perhatian pada pengaruh PjBL terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran
IPAS, khususnya materi keragaman budaya kelas IV, dengan membandingkan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Fokus tersebut menjadi dasar untuk
menguji perbedaan keaktifan siswa pada konteks pembelajaran yang diteliti.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh Project Based Learning
terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS materi keragaman budaya
kelas IV melalui perbandingan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Fokus tersebut memberikan bukti empiris mengenai perbedaan keaktifan siswa
pada konteks pembelajaran yang diteliti serta menjadi bahan pertimbangan dalam
pemilihan model pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPAS kelas IV SDN 1 Telagawaru.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai penerapan PjBL
sebagai alternatif model pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa melalui
kegiatan proyek, kerja sama, diskusi, dan presentasi pada materi keragaman
budaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi
Experimental tipe Non-equivalent Control Group Design, terdiri dari dua
kelompok subjek dimana satu mendapat perlakuan dan satu kelompok sebagai
kelompok control. Keduanya memperoleh pretest dan posttest (Abraham &
Supriyati, 2022). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas IV SDN 1 Telagawaru. Sedangkan sampelnya yaitu berjumlah 46
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siswa dengan kelas IVa yang terdiri dari 23 siswa sebagai kelas eskperimen dan
IVb sebanyak 23 siswa sebagai kelas kontrol. Kelompok eksperimen mengikuti
pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL), sedangkan
kelompok kontrol mengikuti pembelajaran tanpa penerapan model PjBL sesuai
prosedur pembelajaran yang digunakan di sekolah.

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu model Project Based Learning (PjBL) diterapkan selama 3 kali pertemuan
dengan 6 langkah pembelajaran (sintaks) yaitu: 1) Penentuan pertanyaan
mendasar 2) Menyusun perencanaan proyek 3) Menyusun jadwal 4) Memantau
peserta didik dam kemajuan proyek 5) Penilaian hasil 6) Evaluasi pengalaman.
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran IPAS dengan indikator mengacu pada pendapat Yulio & Maksum
(2025) yaitu: 1) Mengamati, membaca, atau memperhatikan demonstrasi 2.)
Bertanya, menjawab, dan mengemukakan pendapat 3) Mendengarkan penjelasan,
diskusi, atau presentasi 4) Mencatat dan menulis laporan 5) Melakukan percobaan
atau praktik 6) Menganalisis, merefleksikan, dan mengambil Keputusan 7)
Menunjukkan minat, antusiasme, atau kebosanan terhadap pembelajaran.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini,
yaitu menggunakan Observasi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPAS
dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Instrumen keaktifan
mencakup aspek lisan, emosional, mental, motorik, visual, mendengarkan, dan
sosial. Data penelitian diperoleh melalui pengukuran keaktifan siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran serta lembar observasi pembelajaran. Adapun teknik
analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, uji
homogenitas menggunakan Levene Test, dan uji hipotesis menggunakan
Independent Sample T-test serta uji effect size dengan Cohen’s d. Dasar
pengambilan keputusan adalah Ho diterima apabila tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPAS kelas IV SDN 1
Telagawaru, sedangkan H, diterima apabila terdapat pengaruh yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data penelitian diperoleh melalui lembar observasi keaktifan siswa pada
pre-test dan post-test dan lembar observasi selama proses pembelajaran serta
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Data hasil pelaksanaan pre-test
adalah data sebelum diberikan perlakuan yang dilaksanakan pada kelas kontrol
dan eksperimen. Sedangkan hasil pelaksanaan post-test adalah data hasil akhir
setelah diberikan perlakuan pada kelas kontrol dan eksperimen. Data hasil pre-test
dan post-test disajikan pada Gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1 Data Pre-Test dan Post-test kelas Eksperimen dan Kontrol

Hasil pre-test kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata yaitu 48,47
sedangkan kelas kontrol mendapat nilai rata-rata yaitu 43,26. Maka dapat
disimpulkan berdasarkan nilai rata-rata dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol tidak terdapat perbedaan yang cukup tinggi terkait kemampuan
awal siswa sebelum diberikannya perlakuan. Sedangkan rata-rata post-test kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan menggunakan model Project Based
Learning yaitu 83,04 sedangkan kelas kontrol dengan perlakuan metode ceramah
memiliki nilai rata-rata 60,65 yang menunjukkan adanya perbedaan yang cukup
tinggi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil data lembar observasi keterlaksanaan memperoleh rata-rata sebesar
94% dengan kategori sangat baik. Pada pertemuan pertama, keterlaksanaan
pembelajaran memperoleh persentase sebesar 100% dengan keterangan sangat
baik. Pada pertemuan kedua, persentase keterlaksanaan sebesar 94%, dengan
keterangan sangat baik. Terakhir, pertemuan ketiga memperoleh persentase 88%
dengan kategori sangat baik. Setelah data dikumpulkan, data akan di uji
menggunakan bantuan SPSS 32. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji
normalitas disajikan pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig.

Pre-Test 4B Kontrol 0,925 23 0,084
Post-Test 4B Kontrol 0,977 23 0,846
Pre-Test 4A Eksperimen 0,965 23 0,572
Post-Test 4A Eksperimen 0,965 23 0,204

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0,084 untuk pre-test kelas kontrol dan 0,572 untuk pre-test kelas eksperimen,
sedangkan untuk post-test nilai signifikannya yaitu 0,846 untuk kelas kontrol dan
0,204 untuk kelas eksperimen. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05,
maka nilai signifikansi uji normalitas data eksperimen dan data kontrol lebih besar
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dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada kedua
kelas bersifat homogen. Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 4 di berikut
ini.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Levene Test

Levene Statistic dfl dr2 Sig.

Pre-Test Based on Mean 0,044 1 44 0,836

Post-Test Based on Mean 0,358 1 44 0,237

Berdasarkan hasil uji homogenitas, nilai signifikansi Levene pada data
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,836, sedangkan pada data
posttest sebesar 0,237. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kedua kelas memiliki varians yang
homogen. Tahap berikutnya adalah uji hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini
diuji menggunakan statistik parametrik, yaitu uji Independent Sample T-test,
untuk membandingkan rata-rata hasil pre-test dan post-test antara kelas
eksperimen dan kontrol. Hasil uji disajikan pada Tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-test

Sig.

(2- .
t daf tailed) Mean Difference
Pre-Test Equal variances assumed 1,659 44 0,104 5,21739
Post-Test Equal variances assumed 7,591 44 0,001 22.39130

Berdasarkan Tabel, pada tahap pre-test (sebelum perlakuan) kelas kontrol
dan kelas eksperimen diperoleh nilai thiung (1,659) < tiavel (2,015), nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,104 > 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, maka Ho
diterima dan H. ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada keaktifan awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum diberikan perlakuan. Dengan demikian, kondisi awal keaktifan
siswa pada kedua kelas relatif sama sebelum penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL). Sedangkan pada tahap post-test (setelah
perlakuan), diperoleh nilai thiwung (7,591) > traver (2,015) dengan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, maka Ho ditolak
dan H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada keaktifan siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran IPAS kelas IV SDN 1 Telagawaru. Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran PjJBL memberikan pengaruh terhadap
peningkatan keaktifan siswa pada kelas eksperimen. Berdasarkan hasil
perhitungan menggunakan uji Effect Size, diperoleh nilai Cohen’s (d = 2,239).

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 4, [Oktober] [2026]
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

5394


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Nilai tersebut lebih besar dari 0,8 sehingga termasuk dalam kategori efek besar.
Artinya, penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
memberikan pengaruh besar terhadap keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
IPAS kelas IV SDN 1 Telagawaru. Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan
keaktifan siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak hanya terlihat dari
perbedaan rata-rata nilai, tetapi juga menunjukkan besarnya pengaruh perlakuan
yang diberikan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa kelas
eksperimen meningkat dari 48,47 pada pretest menjadi 83,04 pada posttest,
sedangkan kelas kontrol meningkat dari 43,26 menjadi 60,65. Perbedaan
peningkatan ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami perkembangan
yang lebih besar selama pembelajaran. Secara konseptual, PjBL menempatkan
siswa sebagai pelaku utama dalam proses penyelesaian proyek, sehingga siswa
memperoleh kesempatan untuk terlibat dalam menentukan langkah kerja dan
menyelesaikan tugas. Hal ini sejalan dengan pendapat Yamsih (2021) yang
menjelaskan bahwa model PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk
merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, serta
menghasilkan produk dari kegiatan yang dilakukan. Selain itu, pembelajaran
berbasis proyek dilaksanakan melalui beberapa tahapan, mulai dari penentuan
proyek, perancangan langkah penyelesaian, penyusunan jadwal, hingga
penyelesaian dan evaluasi proyek (Azizah dan Widjajanti, 2019). Berdasarkan
hasil observasi, persentase keaktifan siswa kelas eksperimen meningkat dari
46,09% pada pertemuan pertama menjadi 63,26% pada pertemuan kedua dan
80,65% pada pertemuan ketiga. Peningkatan bertahap tersebut memperlihatkan
bahwa keterlibatan siswa berkembang selama pelaksanaan pembelajaran. Hasil
tersebut sejalan dengan pendapat Sardiman (2018) yang menjelaskan bahwa
keaktifan belajar melibatkan aktivitas fisik dan mental siswa selama proses
pembelajaran. Dengan demikian, PjBL mendorong siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga berpartisipasi dalam membangun pemahamannya
melalui pengalaman belajar.

Pelaksanaan proyek keragaman budaya memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menghubungkan materi IPAS dengan objek yang dekat dengan
kehidupan masyarakat, seperti rumah adat, pakaian adat, dan alat musik
tradisional. Pengintegrasian unsur budaya ke dalam pembelajaran dapat
membantu siswa memahami materi berdasarkan lingkungan sosial dan budaya
yang mereka kenal, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
bermakna (Raihan et al., 2025). Ketika menyusun produk, siswa perlu mencari
informasi, menentukan informasi yang sesuai, kemudian menyajikannya dalam
bentuk karya. Proses pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan
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kepada siswa untuk mencari, menemukan, dan mengintegrasikan pengetahuan
sebagai dasar dalam memecahkan masalah serta menghasilkan produk
pembelajaran (Khotimatuzzahara et al.,, 2021). Selain itu, siswa juga terlibat
dalam kegiatan berdiskusi, bekerja sama, dan mempresentasikan hasil karya.
Berbagai kegiatan tersebut mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif
selama proses pembelajaran (Jamilah et al., 2024).

Dalam penelitian ini, kegiatan tersebut memberi kesempatan kepada siswa
untuk mempelajari keragaman budaya melalui proses pengerjaan, bukan sekadar
menghafal informasi yang disampaikan guru. Keaktifan siswa juga terlihat
melalui interaksi selama kegiatan kerja kelompok. Pembagian tugas, penyampaian
pendapat, mendengarkan penjelasan teman, serta menyelesaikan pekerjaan secara
bersama-sama memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara
lisan dan sosial. Kegiatan diskusi kelompok dapat mendorong siswa untuk lebih
berani mengemukakan pendapat, menghargai pendapat teman, bekerja sama, dan
terlibat langsung dalam menyelesaikan tugas pembelajaran (Rahmat & Meilani,
2023). Kolaborasi dalam PjBL bukan sekadar menempatkan siswa dalam satu
kelompok, melainkan mengarahkan mereka untuk bekerja menuju tujuan bersama.
Melalui kegiatan proyek, siswa belajar membagi tanggung jawab, menyampaikan
ide, menghargai pendapat anggota kelompok, dan bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas hingga menghasilkan produk yang telah direncanakan
(Nasution et al., 2024).

Pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan kelompok. Rahayu et al. (2020)
menjelaskan bahwa penerapan model Project Based Learning efektif dalam
meningkatkan sikap kerja sama siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, keterlibatan
setiap anggota kelompok dalam berbagi tugas, menyampaikan pendapat, dan
menyelesaikan proyek bersama menjadi aspek penting dalam mengamati
perkembangan keaktifan siswa selama pembelajaran. Kegiatan tersebut juga
berkaitan dengan indikator keaktifan yang diamati, khususnya aspek lisan dan
sosial. Sementara itu, kegiatan mencari informasi dan menentukan bentuk produk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan aktivitas mental,
sedangkan proses pembuatan produk melibatkan aktivitas motorik. Dengan
demikian, kegiatan proyek memberikan ruang bagi munculnya beragam bentuk
keaktifan yang tidak hanya terbatas pada kemampuan siswa menjawab pertanyaan
guru.

Kegiatan proyek juga memberikan siswa tanggung jawab terhadap proses
dan hasil pekerjaan kelompoknya. Siswa perlu menyelesaikan tugas yang
diberikan, mengikuti tahapan kegiatan, dan mempersiapkan hasil untuk
dipresentasikan. Keterlibatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menunjukkan inisiatif, kemandirian, dan tanggung jawab selama
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pembelajaran. Dhelia et al. (2025) menjelaskan bahwa penerapan PjBL dapat
mendorong kemandirian siswa sekolah dasar dalam mengelola tugas serta
menumbuhkan tanggung jawab terhadap proses dan hasil belajar. Kegiatan proyek
tidak hanya menuntut siswa menyelesaikan tugas, tetapi juga melibatkan mereka
secara aktif selama proses pembelajaran. Zulaika et al. (2024) menjelaskan bahwa
keterlibatan belajar siswa mencakup aspek perilaku, kognitif, dan emosional. Oleh
karena itu, tanggung jawab dalam menyelesaikan proyek perlu diamati bersama
indikator lainnya, seperti mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan
berpartisipasi dalam diskusi, agar perkembangan keaktifan siswa selama
pembelajaran dapat tergambarkan secara menyeluruh.

Pada kelas kontrol, persentase keaktifan meningkat dari 41,96% pada
pertemuan pertama menjadi 55,87% pada pertemuan kedua dan 71,74% pada
pertemuan ketiga. Secara keseluruhan, kelas eksperimen mengalami peningkatan
persentase keaktifan sebesar 34,56 poin persentase, sedangkan kelas kontrol
meningkat sebesar 29,78 poin persentase. Dengan demikian, peningkatan kelas
eksperimen lebih besar 4,78 poin persentase dibandingkan kelas kontrol. Selisih
persentase keaktifan kedua kelas juga meningkat dari 4,13 poin persentase pada
pertemuan pertama menjadi 7,39 poin persentase pada pertemuan kedua dan 8,91
poin persentase pada pertemuan ketiga. Pola tersebut memperlihatkan bahwa
persentase keaktifan kelas eksperimen lebih tinggi pada setiap pertemuan dan
selisthnya semakin besar selama periode pengamatan. Meskipun demikian,
peningkatan pada kelas kontrol tetap perlu diperhatikan karena keaktifan siswa
dapat berkembang melalui proses pembelajaran yang berlangsung, interaksi
dengan guru dan teman, serta keterlibatan dalam penyelesaian tugas.

Hasil uji Independent Samples t-test menunjukkan bahwa nilai pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai t sebesar 1,659 dengan
signifikansi 0,104. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, tidak
terdapat perbedaan rata-rata pretest yang signifikan secara statistik antara kedua
kelas. Hasil ini menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian tersebut, perbedaan
nilai awal kedua kelas belum signifikan secara statistik. Sementara itu, hasil
posttest menunjukkan nilai t sebesar 7,591 dengan derajat kebebasan (df) 44 dan
nilai signifikansi 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, terdapat
perbedaan rata-rata posttest yang signifikan secara statistik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 83,04,
sedangkan kelas kontrol sebesar 60,65, dengan selisih sebesar 22,39 poin. Hasil
tersebut memperkuat temuan deskriptif bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai
posttest yang lebih  tinggi dibandingkan kelas kontrol. = Dengan
mempertimbangkan desain kuasi-eksperimen yang digunakan, temuan ini
mendukung adanya pengaruh penerapan PjBL terhadap keaktifan siswa dalam
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pembelajaran IPAS pada konteks penelitian ini, meskipun faktor lain yang
mungkin memengaruhi hasil tetap perlu dipertimbangkan.

Besarnya perbedaan hasil kedua kelas juga ditinjau melalui perhitungan
effect size menggunakan Cohen’s d. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai
d sebesar 2,239, yang termasuk kategori besar berdasarkan kriteria interpretasi
yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
perbedaan rata-rata posttest kedua kelas relatif besar jika dinyatakan dalam satuan
simpangan baku gabungan. Hasil ini melengkapi uji signifikansi karena nilai
signifikansi menjelaskan keberadaan perbedaan secara statistik, sedangkan effect
size memberikan gambaran mengenai besarnya perbedaan tersebut. Dengan
demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan keaktifan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga
memiliki ukuran efek yang besar. Namun, nilai effect size tidak dapat ditafsirkan
sebagai persentase keaktifan yang secara langsung disebabkan oleh PjBL dan
tetap perlu dipahami dalam konteks desain serta pelaksanaan penelitian.

Keterlaksanaan model PjBL mencapai rata-rata 94% dengan kategori
sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar langkah pembelajaran
yang direncanakan telah dilaksanakan. Keterlaksanaan model PjBL penting untuk
menjelaskan kondisi penerapan perlakuan karena kesempatan siswa untuk
berpartisipasi bergantung pada terlaksananya kegiatan pembelajaran yang telah
direncanakan. Muhibbullah et al. (2024) menjelaskan bahwa kesesuaian
pelaksanaan sintaks PjBL perlu diperhatikan agar penerapan model pembelajaran
dapat berlangsung secara optimal. Dengan demikian, keterlaksanaan setiap
tahapan PjBL menjadi bagian penting dalam menafsirkan perkembangan
keaktifan siswa selama proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi terhadap pelaksanaan pembelajaran
IPAS di sekolah dasar, khususnya dalam upaya mengoptimalkan keaktifan siswa
melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL). Rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen sebesar 83,04 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar
60,65. Selain itu, persentase keaktifan siswa kelas eksperimen mencapai 80,65%
pada pertemuan ketiga, sedangkan kelas kontrol mencapai 71,74%. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa penerapan PjBL berpotensi menjadi alternatif dalam
merancang pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi secara aktif melalui kegiatan perencanaan proyek, pencarian
informasi, diskusi kelompok, penyusunan produk, dan presentasi hasil.

Dalam pembelajaran IPAS, khususnya materi keragaman budaya, guru
dapat mengintegrasikan objek budaya yang relevan dengan lingkungan siswa
sebagai sumber belajar kontekstual. Penerapan tersebut perlu didukung oleh
pengorganisasian tugas yang sistematis, pengelolaan waktu yang efektif,
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pendampingan selama pengerjaan proyek, serta pemberian kesempatan yang
proporsional kepada setiap siswa untuk berkontribusi dalam kegiatan kelompok.
Bagi satuan pendidikan, temuan ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan siswa
dan pemanfaatan sumber belajar kontekstual. Meskipun demikian, penerapan
PjBL perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa, tujuan pembelajaran,
ketersediaan sarana, dan kondisi pembelajaran di masing-masing sekolah.

Namun, penerapan PjBL juga memiliki keterbatasan. Pembelajaran
berbasis proyek membutuhkan pengelolaan waktu yang baik karena terdapat
beberapa tahapan yang harus dilaksanakan. Guru juga perlu memberikan arahan
dan pendampingan agar seluruh anggota kelompok dapat terlibat secara merata.
Sehingga penerapan PjBL membutuhkan perencanaan dan pengelolaan
pembelajaran yang matang. Menurut Mulyasa (2017), keberhasilan pembelajaran
berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran,
termasuk mengatur waktu, mengarahkan siswa, dan menciptakan kondisi belajar
yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan peningkatan
keaktifan siswa kelas eksperimen selama penerapan PjBL, baik berdasarkan nilai
deskriptif maupun hasil observasi setiap pertemuan. Kegiatan merencanakan
proyek, mencari informasi, berdiskusi, membuat produk, dan mempresentasikan
hasil memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam berbagai bentuk
aktivitas belajar. Pemahaman mengenai keterlibatan siswa sebagai konsep yang
mencakup aspek perilaku, kognitif, dan emosional membantu menjelaskan bahwa
keaktifan merupakan bagian dari proses belajar yang memiliki beberapa dimensi
(Wong & Liem, 2022). Dengan demikian, PjBL dapat menjadi salah satu
alternatif pembelajaran untuk mendukung keaktifan siswa kelas IV dalam
pembelajaran IPAS, khususnya pada materi keragaman budaya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, model Project Based Learning (PjBL)
berpengaruh signifikan terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS kelas
IV SDN 1 Telagawaru pada materi keragaman budaya. Hasil Independent
Samples t-test pada posttest menunjukkan nilai t sebesar 7,591 dengan
signifikansi 0,001, sedangkan rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 83,04
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 60,65. Hasil observasi juga
menunjukkan peningkatan persentase keaktifan kelas eksperimen dari 46,09%
pada pertemuan pertama menjadi 80,65% pada pertemuan ketiga. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat dalam perencanaan, diskusi, kerja sama, pembuatan
produk, dan presentasi hasil. Secara teoretis, temuan tersebut mendukung
pemahaman bahwa keterlibatan langsung dan interaksi selama proses
pembelajaran merupakan aspek penting dalam pengembangan keaktifan siswa.
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Secara praktis, PjBL dapat dipertimbangkan sebagai alternatif pembelajaran IPAS
yang lebih partisipatif dan kontekstual, dengan tetap memperhatikan karakteristik
siswa, pengelolaan waktu, serta pemerataan keterlibatan setiap anggota kelompok.
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